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Abstrak: Saat ini, peserta didik yang lebih menyukai literasi teknologi menganggap pembelajaran konvensional dalam
teknik bangunan, terutama yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan (K3), tidak menarik bagi mereka.
Akibatnya, pencapaian nilai menjadi lebih rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kebutuhan
pembelajaran K3 melalui pengembangan media pembelajaran berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) di Fakultas Teknik Bangunan Universitas Jakarta. Dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
institusi ini, tujuannya adalah untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. TPACK
dirancang untuk meningkatkan pembelajaran, meningkatkan pemahaman tentang materi K3, dan meningkatkan
kesadaran akan keselamatan dan kesehatan kerja. Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D)
untuk mengumpulkan data tentang preferensi peserta didik, gaya belajar, dan strategi pembelajaran yang efektif untuk
memahami mata kuliah K3. Dengan hasil penelitian menunjukkan dominasi metode ceramah (65,5%), preferensi peserta
didik terhadap gaya belajar visual/spasial (79,3%), dan memerlukan sebuah pengembangan media berupa video
pembelajaran berbasis TPACK untuk memahami K3.
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Pendahuluan

Pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam bidang teknik bangunan
telah diakui sebagai bagian integral dari upaya menjaga keamanan dan kesehatan tenaga
kerja di tempat kerja konstruksi. Meskipun demikian, lembaga pendidikan, termasuk
Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Jakarta, masih menghadapi tantangan dalam
memberikan pemahaman yang memadai tentang K3 kepada peserta didik. Hal ini
menciptakan kurangnya kesadaran akan pentingnya menghindari risiko kecelakaan dan
penyakit kerja, yang tercermin dalam rendahnya pencapaian nilai pada mata kuliah K3
dengan kurang dari 25% mahasiswa yang mencapai nilai tertinggi, ini berarti kemampuan
rata-rata mahasiswa pada mata kuliah K3 masih berada pada tingkat yang rendah (Arthur,
Anisah, Wijayanti, & Sidik, 2021). Sebagai lembaga pendidikan yang menghasilkan calon
guru untuk industri konstruksi, Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Jakarta memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa lulusannya memiliki pemahaman yang baik
tentang K3. Namun, pembelajaran K3 di lembaga ini saat ini dilaksanakan secara
konvensional melalui pemaparan materi menggunakan presentasi PowerPoint, yang
cenderung kurang menarik bagi peserta didik yang akrab dengan teknologi. Sebagai
hasilnya, terjadi kurangnya ketertarikan dan kesadaran akan pentingnya K3, yang
tercermin dalam pencapaian nilai yang kurang memuaskan.

Menurut (Wahyuni, Endramawan, & Hardiyanto, 2021) salah satu cara untuk
mengalihkan perhatian mahasiswa dari proses pembelajaran adalah dengan menggunakan
media pembelajaran. Hal ini dilakukan sebagai bentuk pemanfaatan yang dapat
membangkitkan motivasi dan minat mahasiswa, media pembelajaran juga dapat
membantu mahasiswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan
terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi (Sabara, Wahrini, &
Mustamin, 2023).

Maka perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran yang lebih menarik dan
sesuai dengan preferensi peserta didik, khususnya dengan mengintegrasikan konsep
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) (Ciriza-Mendivil, 2022; Huang,
2022; Luo, 2022; Moreno, 2019). Kerangka kerja yang dikenal sebagai TPACK menjelaskan
hubungan dan seluk-beluk di antara tiga elemen dasar pengetahuan-teknologi, pedagogi,
dan konten (Mishra & Koehler, 2006). Menurut (Schmidt, Baran, & Thompson, 2009)
Pemahaman terhadap materi yang diajarkan secara umum dikombinasikan dengan strategi
pedagogi yang tepat dan perangkat teknologi berada di dalam perpaduan ketiga kategori
pengetahuan tersebut, yaitu; 1) Pengetahuan Teknologi (TK) merupakan pemahaman
tentang berbagai teknologi, mulai dari teknologi rendah seperti pensil dan kertas hingga
teknologi digital seperti internet, video digital, papan tulis interaktif, dan program
perangkat lunak. 2)Pengetahuan Konten (CK) adalah pengetahuan tentang materi pelajaran
aktual yang akan dipelajari atau diajarkan (Mishra & Koehler, 2006). Ini memerlukan
pengajar untuk memahami apa yang akan diajarkan dan bagaimana jenis pengetahuan
berbeda di berbagai bidang. 3)Pengetahuan Pedagogis (PK) adalah pemahaman tentang
metode dan proses pengajaran, termasuk manajemen kelas, penilaian, pengembangan
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rencana pembelajaran, dan pembelajaran peserta didik. 4)Pengetahuan Konten Pedagogis
(PCK) berbeda untuk berbagai bidang konten karena mencakup integrasi pengetahuan
konten dan pedagogi untuk mengembangkan praktik pengajaran yang lebih baik di bidang
tertentu (Shulman, 1986). 5)Pengetahuan Konten Teknologi (TCK) merupakan pemahaman
tentang bagaimana teknologi dapat menciptakan representasi baru untuk konten tertentu,
yang menunjukkan bahwa pengajar memahami bahwa penggunaan teknologi dapat
mengubah cara peserta didik berlatih dan memahami konsep-konsep dalam bidang konten
tertentu. 6) Pengetahuan Pedagogis Teknologi (TPK) merupakan pemahaman tentang
bagaimana berbagai teknologi dapat digunakan dalam pengajaran dan pemahaman bahwa
penggunaan teknologi dapat mengubah cara peserta didik berlatih dan memahami konsep-
konsep dalam bidang tertentu. 7) Pengetahuan konten pedagogis teknologi (TPACK)
merupakan pengetahuan konten pedagogis teknologi mengacu pada pengetahuan yang
dibutuhkan oleh pengajar untuk memasukkan teknologi ke dalam pengajaran mereka di
bidang konten apapun (Alharbi, 2019; Demeshkant, 2022; Oner, 2020).

Konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berkaitan erat
dengan video animasi sebagai media pembelajaran (Koyuncuoglu, 2021; Mulyadi, 2020;
Njiku, 2020; Tanucan, 2021). TPACK menggabungkan tiga dimensi utama pengetahuan
(Ergen, 2019; Hsu, 2019; Ozudogru, 2019; Valtonen, 2019); 1) Pengetahuan Teknologi (TK),
Pengetahuan Konten (CK), dan Pengetahuan Pedagogis (PK) untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran yang luas dan efektif. Penggunaan TPACK untuk
mengintegrasikan  pembelajaran dapat memungkinkan pengembangan konten
pembelajaran dan penyampaian pembelajaran yang efektif dan efisien (Sudrajat &
Firmansyah, 2022). Hal ini sangat membantu dalam mengubah perspektif peserta didik,
cara pengajar mendapatkan bahan ajar, dan cara peserta didik bersikap terhadap
pemecahan masalah.

Dalam implementasi TPACK, video animasi pembelajaran dapat digunakan sebagai
media pembelajaran yang efektif karena dianggap sebagai alat yang mencakup ketiga
komponen ini. Video animasi pembelajaran dapat disajikan dengan cara yang menarik dan
mudah dipahami, serta bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran, hal ini dapat membantu mahasiswa memahami konsep yang rumit .
Penggunaan video animasi pembelajaran dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam
proses pembelajaran dan mendorong mereka untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kelas.
Selain itu, video dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk
menyimak dan mengevaluasi apa yang didengarkan (Aisyah & Jannah, 2023).

Peneliti akan menganalisis kebutuhan untuk memahami kesulitan dan kebutuhan
pembelajaran tertentu selama penelitian ini. Analisis kebutuhan ini memungkinkan
pengembang untuk merancang media pembelajaran yang sesuai dengan konteks
pembelajaran, mempertimbangkan preferensi mahasiswa, dan mengintegrasikan
teknologi, konten, dan pengetahuan pedagogi secara efektif. Hasil analisis kebutuhan juga
dapat menjadi dasar untuk memilih jenis media pembelajaran yang paling sesuai dan untuk
mengevaluasi keberhasilan penerapan media pembelajaran (Nurhasanah & Usman, 2023).
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif untuk melihat dan
menganalisis kebutuhan untuk membuat video animasi pembelajaran TPACK pada mata
kuliah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Universitas Negeri Jakarta. Survei
digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari responden, yang terdiri dari
mahasiswa dan dosen yang terlibat dalam mata kuliah K3, populasi penelitian terdiri dari
mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah K3. Metode utama yang digunakan adalah
kuesioner dengan pertanyaan yang akan berfokus pada kebutuhan pembelajaran, media
pembelajaran yang disukai, dan metode pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis kebutuhan yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dikirim melalui
formulir Google Form, yang terdiri dari 29 mahasiswa secara keseluruhan. Bagian awal
analisis menanyakan indikator identitas responden. Parameter ini terdiri dari tiga
pertanyaan: nama responden, nomor induk mahasiswa, dan angkatan.

Pertama adalah pertanyaan mengenai penggunaan media dalam analisis kebutuhan

dibuat untuk mengetahui media pembelajaran apa yang digunakan dalam mata kuliah
keselamatan dan kesehatan lingkungan (K3).

493 %

UED

Media tulis ® Powerpoint

B E-Modul H Video

Gambar 1. Analisa Penggunaan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisa tersebut, didapatkan bahwa sebanyak 76% responden
menggunakan media pembelajaran berupa power point selama proses pembelajaran
matakuliah K3 berlangsung, 17% diantanya pun menggunakan media tulis berupa buku
cetak, artikel jurnal, dan modul cetak, sisanya menggunakan media pembelajaran berupa
E-modul dan video pembelajaran.

Pertanyaan selanjutnya mengenai analisa kebutuhan yang ditujukan untuk
mengetahui metode pembelajaran apa yang sering digunakan dalam pembelajaran mata
kuliah K3. Indikator ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai metode apa
yang digunakan oleh pendidik dalam melakukan proses pembelajaran.

https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp



Jurnal Teknologi Pendidikan Vol: 1, No 3, 2024 50f8

B Ceramah M Presentasi ® Diskusi B Demontrasi

Gambar 2. Analisa Penggunaan Metode Pembelajaran

Berdasarkan analisa tersebut, didapatkan bahwa metode ceramah adalah metode
yang paling sering digunakan dengan persentase sebesar 66% dan presentasi sebesar 28%.
Hal ini memperkuat pernyataan jika proses pembelajaran cenderung membosankan karena
menggunakan metode pembelajaran ceramah atau presentasi.

Visual/spasial  [INEREGGN703 N
Auditori  [INEGGZZ8%N
Kinestik [IEI8J8%
Linguistik/verbal &J9%

Og, 200/0 100/0 600/0 800/0 1000/
%

Gambar 3. Analisa Gaya Belajar

Berdasarkan penialaian responden mengenai gaya belajar yang sesuai dan disukai,
sebanyak 79,3% menjawab jika gaya belajar yang sesuai adalah gaya berlajar visual/spasial
dan 44,8% menjawab jika gaya belajar yang sesuai berupa auditori.

BYa ETidak

Gambar 4. Analisa Kebutuhan Penggunaan Video Pembelajaran
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Pernyataan berdasarkan analisa yang telah dilakukan, 97% responden setuju bahwa
pengembangan media pembelajaran mata kuliah K3 berbasis video akan membantu proses
pembelajaran. Maka, dapat disimpulkan jika video pembelajaran dapat menunjang
pembelajaran khususnya mata kuliah K3.

Kesimpulan

Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh 29 mahasiswa menunjukkan bahwa 76%
responden menggunakan PowerPoint sebagai media pembelajaran di mata kuliah
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Metode pembelajaran konvensional, seperti
ceramah, digunakan paling sering, dengan 66% responden, dan presentasi digunakan
paling sering, dengan 28%. Setelah melakukan analisis gaya belajar, 79,3% dari peserta
menyatakan bahwa gaya belajar visual atau spasial adalah yang paling sesuai, dan 44,8%
menyatakan bahwa mereka lebih suka gaya belajar auditori.

Hal ini menjadi dasar penting untuk mengubah metode pembelajaran agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mahasiswa. 97% responden setuju bahwa
membuat media pembelajaran mata kuliah K3 berbasis video akan membantu proses
pembelajaran. Kesimpulan ini menekankan bahwa penggunaan teknologi, terutama video
pembelajaran, sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan daya tarik pembelajaran
mata kuliah K3. Akibatnya, untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di Universitas Negeri Jakarta, video animasi pembelajaran TPACK harus
dibuat.
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